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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang dari negara agraris menjadi negara industri. Seiring dengan perkembangan tersebut maka semakin banyak industri-industri yang berdiri, salah satunya adalah industri tekstil.

Perkembangan industri tekstil di Indonesia dimulai pada awal tahun 1970, pada tahun 1979 hingga 1985 industri tekstil Indonesia tumbuh lamban yakni hanya memenuhi pasar domestik saja. Tetapi pada tahun 1986 pemerintah mulai memfokuskan pada ekspor nonmigas sehingga industri tekstil di Indonesia mulai tumbuh pesat hingga tahun 1987, bahkan industri tekstil nasional ditetapkan sebagai salah satu industri strategis dan diandalkan sebagai penghasil devisa negara terbesar dari sektor nonmigas. Namun pada periode tahun 1997 hingga 2003 kinerja industri tekstil nasional mengalami penurunan yang berlanjut hingga sekarang. Penurunan itu terjadi karena adanya berbagai kendala yang dihadapi diantaranya adalah pencabutan subsidi bahan bakar minyak bagi industri tekstil (http://www.bexi.co.id).

Industri-industri tekstil yang masih berdiri akan menghasilkan limbah cair dari hasil aktifitasnya yang biasanya mengandung BOD (Biochemical Oxygen Demand), COD (Chemical Oxygen Demand), TSS (Total Suspended Solid) dan warna. Limbah cair tersebut harus diolah terlebih dahulu sebelum dibuang ke badan air penerima karena apabila  langsung dibuang tanpa proses pengolahan terlebih dahulu, maka dapat menyebabkan pencemaran dan kerusakan terhadap lingkungan. Salah satu kasus yang terjadi adalah pencemaran terhadap sungai Citarum oleh limbah industri tekstil yang berada di sepanjang daerah aliran sungai kawasan Kabupaten Bandung. Industri-industri tersebut membuang limbahnya langsung ke sungai tanpa melalui proses pengolahan terlebih dahulu yang menyebabkan bau busuk yang menyengat dan air sungai yang seharusnya terlihat bening menjadi berwarna (Harian Umum Pikiran Rakyat, 2004).

Dengan adanya limbah cair industri tekstil yang mengandung zat warna pada badan air maka mikroorganisme yang ada pada badan air tersebut  akan melakukan aktivitas untuk mengolah secara alami dan melakukan purifikasi tehadap zat warna tersebut. Aktivitas dari mikroorganisme tersebut membutuhkan dan menyerap banyak oksigen dalam air, maka akan menyebabkan turunnya kadar oksigen terlarut (Dissolved Oxygen) pada badan air. Selain itu zat warna juga merusak segi estetika yaitu menyebabkan badan air menjadi berwarna, sehingga penetrasi sinar matahari menjadi berkurang yang mengakibatkan proses fotosintesis tidak dapat berjalan dengan baik. Fenomena tersebut akan menyebabkan terganggunya keseimbangan ekosistem.

Sebagian besar industri tekstil menggunakan zat warna sintetik untuk pewarnaannya. Zat warna biru seperti CIRB 5 (Colour Index Reactive Blue 5) merupakan salah satu zat warna reaktif yang sering digunakan. Zat warna reaktif memberikan kilap warna yang baik dan tahan terhadap pencucian sehingga tidak mudah luntur (Isminingsih, 1976). Sekitar 60% zat warna reaktif yang digunakan akan tersisa dalam buangan tekstil yang secara otomatis akan mencemari lingkungan dan mengganggu kesehatan manusia seperti gangguan pencernaan, keracunan serta dapat terakumulasi pada tubuh yang dapat menyebabkan  penyakit kanker apabila buangan tersebut tidak diolah dengan baik.

Pada umumnya, limbah industri tekstil diolah dengan menggunakan proses fisik-kimia sebelum dibuang ke badan air penerima. Pengolahan secara fisik-kimia yang sering digunakan adalah sistem koagulasi flokulasi dengan menggunakan berbagai macam jenis koagulan. Tetapi sistem pengolahan ini memiliki berbagai kelemahan diantaranya penggunaan bahan-bahan kimia yang harganya relatif mahal juga menimbulkan masalah baru yaitu lumpur yang dihasilkan dari sisa proses yang dilakukan. Dengan adanya lumpur ini  otomatis menambah biaya untuk membuat instalasi khusus pengolahan lumpur.

Oleh karena itu perlu  dikembangkan sistem pengolahan yang lebih efektif dan efisien dalam menyisihkan warna dan polutan organik yang terkandung dalam limbah industri tekstil, yaitu sistem pengolahan secara biologis.  Dengan sistem pengolahan ini tidak perlu mempergunakan zat-zat kimia yang harganya relatif mahal tetapi hanya memanfaatkan aktivitas dari mikroorganisme yang digunakan serta efisiensi penyisihannya sangat baik, sehingga lebih efektif dan efisien. Salah satu pengolahan biologis yang dapat dikembangkan adalah dengan cara proses biosorpsi. Biosorpsi adalah proses serapan (sorpsi) yang dilakukan oleh mikroorganisme secara pasif terhadap suatu senyawa polutan (misalnya zat warna). Biosorpsi dengan menggunakan jamur merupakan salah satu teknik yang dapat diterapkan untuk menyisihkan zat warna yang terkandung dalam limbah industri tekstil. Keuntungan dari teknik biosorpsi ini adalah dapat menggunakan dua atau lebih mikroorganisme secara bersamaan. Pada proses biosorpsi ini setiap sel mikroorganisme yang digunakan dapat jenuh, namun sel-sel tersebut memiliki kemampuan mengenerasikannya sendiri berdasarkan kemampuan pertumbuhannya (Suhendrayatna, 2001).
Mikroorganisme yang digunakan dalam penelitian ini adalah jamur. Jamur adalah suatu organisme yang sangat sederhana, berinti, berspora, tidak berklorofil, berupa sel atau benang bercabang dengan dinding dari selulosa atau khitin atau dari keduanya, hidup secara heterotrof dan umumnya berkembang biak secara seksual dan aseksual. Morfologi jamur terdiri dari thallus yang merupakan filamen atau benang hifa dan miselium berupa jalinan hifa serta spora yang membentuk suatu koloni (Pelczar, 1993).

Untuk mencapai hasil yang optimal dalam penyisihan zat warna tekstil oleh jamur melalui proses biosorpsi maka dilakukan suatu penelitian Studi Kinetika Penyisihan Zat Warna Colour Index Reactive Blue 5  (CIRB 5) oleh Jamur hasil Isolasi dari Limbah Industri Tekstil.

1.2 Perumusan Masalah

Limbah cair yang dihasilkan dari aktivitas industri tekstil seperti proses pencelupan dan pencapan umumnya mempunyai karakteristik yang khas yaitu intensitas warna yang sangat tinggi. Keberadaan zat warna dalam perairan dapat menimbulkan dampak yang sangat merugikan bagi lingkungan, seperti menurunnya kadar oksigen terlarut dalam air yang disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme yang memerlukan oksigen untuk mengolah secara alami zat warna tersebut serta dapat mengganggu proses penetrasi sinar matahari yang dibutuhkan untuk proses fotosintesa. 

Zat warna CIRB 5 yang banyak digunakan oleh industri tekstil merupakan zat warna reaktif yang sulit terdegradasi secara alamiah di badan air penerima karena memiliki struktur molekul yang kompleks. Penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa penyisihan suatu senyawa yang sulit terdegradasi dapat dilakukan dengan proses biosorpsi dengan bantuan mikroorganisme, sehingga perlu dipelajari pola dan kinetika penyisihan tersebut.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud Penelitian :

Yaitu mempelajari pola dan kinetika penyisihan zat warna CIRB 5 karena biosorpsi oleh jamur hasil isolasi dari limbah industri tekstil.

Tujuan Penelitian :

Yaitu melakukan penyisihan zat warna CIRB 5 melalui proses biosorpsi oleh jamur hasil isolasi dari limbah industri tekstil.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

· Persiapan penelitian

1. Aklimatisasi jamur pada zat warna CIRB 5 :

2. Dilakukan pada limbah artifisial tekstil yang terdiri dari PDC yang diberi zat warna dengan konsentrasi (berturut-turut 10, 20, 30, 40, 50, 60, 70, 80, 90, 100  mg/l).

3. Pemeriksaan konsentrasi zat warna dengan menggunakan spektrofotometer. Mencari terlebih dahulu λ (panjang gelombang) yang memberi absorbansi maksimum untuk zat warna CIRB 5. 

4. Penentuan kurva kalibrasi zat warna CIRB 5 dengan menggunakan spektrofotometer.

· Penelitian utama

Percobaan penyisihan zat warna CIRB 5 dengan konsentrasi zat warna yang bervariasi yaitu (60, 80 dan 100 mg/l).

Percobaan terdiri dari 4 jenis yaitu :

a. Penentuan nilai pH optimum dengan variasi pH (4, 5 dan 6) dalam proses penyisihan zat warna CIRB 5 oleh jamur.

b. Mengamati pengaruh fase logaritmik pertumbuhan jamur terhadap proses penyisihan zat warna CIRB 5 oleh jamur dengan pH optimum hasil dari percobaan pertama.

c. Mengamati pengaruh penggunaan biomassa yang berumur tua terhadap proses penyisihan zat warna CIRB 5 oleh jamur dengan pH optimum hasil dari percobaan pertama.

d. Mengamati pengaruh lingkungan (asin) atau adanya garam-garam terhadap proses penyisihan zat warna CIRB 5 oleh jamur dengan pH optimum hasil dari percobaan pertama.

1.5 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium Air Jurusan Teknik Lingkungan Universitas Pasundan mulai bulan Mei sampai dengan Oktober 2005.

1.6 Sistematika Penulisan Laporan
BAB I 
PENDAHULUAN

Berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, tempat dan waktu penelitian serta sistematika penulisan laporan.

BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA

Menguraikan tentang landasan teori dari berbagai literatur serta jurnal penelitian  yang telah dilakukan sebelumnya untuk mendukung penelitian.

BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN

Berisikan tentang prosedur pelaksanaan penelitian untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

BAB IV 
HASIL DARI PENELITIAN DAN ANALISA

Berisikan tentang data hasil dari penelitian beserta analisanya.

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian pengembangan selanjutnya.

Laporan Tugas Akhir Penelitian


